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BAB II

LANDASAN TEORI

2.1.  Gambaran Umum PDAM Sleman
PDAM Sleman adalah suatu perusahaan swasta milik negara yang bergerak dalam bidang pelayanan dan penyediaan air bersih kepada masyarakat.

2.2.  Sejarah dan Perkembangan PDAM Sleman.

Kabupaten sleman teletak diutara kota Yogyakarta  dengan ketinggian rata-rata  300 meter diatas permukaan laut dengan luas wilayah 574.820 km, kondisi topografi wilayah Kabupaten Sleman terletak diantara 107º 15’ 03” bujur timur dan 100º  29’ 30’’ bujur timur dan 7º  34’ 51’’ dan 7º 47’ 03’’ lintang selatan terletak dilereng Gunung Merapi.  Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kabupaten Sleman dibentuk berdasarkan peraturan Daerah Tingkat II Kabupaten Sleman Nomor 5 tahun 1990 tentang pendirian  PDAM Kabupaten Sleman, dan resmi beroperasi sejak tanggal 2 November 1992 setelah dilaksanakan penyerahan pengelolaan prasarana dan sarana pnyediaan Air Bersih dari Departemen PU kepada Pemerintah Daerah Sleman melalui Gubernur Kepala Daerah Istimewa Yogyakarta.

PDAM Sleman mengelola dan mengoperasikan 12 (dua belas) sistem yang terbagi menjadi 4 (empat) Cabang Wilayah Operasional :

( Produksi  

( Transmisi dan Distribusi

( Pelayanan

(  Umum

2.3.  Tarif Air Minum

Dalam menentukan tarif minum, ada aspek-aspek yang harus diperhatikan. Aspek tersebut adalah seperti dibawah ini.
2.3.1.  Dasar Hukum 

Dasar Hukum penyesuaian tarif air minum PDAM Kabupaten Sleman adalah:

1. Undang-undang Nomor 22 tahun 1999 tentang Pemerintahan Daerah

2. Undang-undang  Nomor 25 Tahun 2000 tentang perimbangan keuangan daerah

3. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 2 Tahun 1998 tentang pedoman penetapan Tarif pada Perusahaan Daerah Air Minum

4. Peaturan daerah Nomor 5 Tahun 1990 tentang pendirian Perusahaan Daerah Air Minum

2.3.2. Pengertian

Berdasarkan PERMENDAGRI Nomor : 690-536 tahun 1998 pasal 1 butir H pengertian Tarif Air Minum adalah :

“Harga  air minum setiap m3 yang harus dibayar oleh pelanggan, sesuai dengan klasifikasi konsumsi air atas pemakaian ”.
Penyediaan Air Bersih PDAM mempunyai fungsi Sosial (pelayanan) dan Ekonomi Perusahaan (Badan Usaha Milik Negara)

Atas dasar fungsi tersebut diatas perhitungan Tarif Air PDAM menganut pola :
1. Kemampuan Masyarakat.

2. Perhitungan yang realistis untuk biaya operasional dan pemeliharaan sarana.

3. Penghematan Air Bersih.

4. Tarif Progresif.  

5. Klasifikasi Golongan pelanggan untuk subsidi silang.

2.3.3. Tarif yang Berlaku

Tarif Air Minum yang berlaku pada saat ini ditetapkan oleh keputusan Bupati Kepala Daerah Tingkat II Sleman Nomor : 15/ Kep. KDH / 2000 tentang penetapan Tarif Air Minum pada PDAM Kabupaten Sleman.

Harga pokok (HP) ditetapkan sebesar Rp.400,- (Empat Ratus Ribu Rupiah) per M3 dengan Klasifikasi Golongan pelanggan dan progresip Tarif mengikuti PERMENDAGRI Nomor 2 Tahun 1988.
2.3.4.  Kelembagaan Perusahaan Daerah Air Minum 
Dasar pengaturan  kelembagaan PDAM Kabupaten Sleman adalah :
1. Undang-undang Nomor 22 Tahun 1999 tentang  pemerintah Daerah.

2. Undang-undang Nomor 25 Tahun 1999 tentang Perimbangan Keuangan Daerah.

3. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 7 Tahun 1998 tentang kepengurusan Perusahaan Daerah Air Minum Kabupaten Sleman.

4. Instruksi Menteri Dalam Negeri Nomor 25 Tahun 1999 tentang Penunjuk pelaksanaan peraturan Menteri Dalam Negeri nomor 7 tahun 1998 tentang kepengurusan Perusahaan Daerah Air Minum Kabupaten Sleman.

5. Peraturan daerah Kabupaten Sleman  nomor 5 tahun 1990 tentang pendirian Perusahaan Daerah Air Minum kabupaten Sleman.

6. Peraturan daerah Kabupaten Sleman nomor 7 tahun 1996 tentang ketentuan pokok badan pengawas, direksi dan kepegawaian Perusahaan Daerah Air Minum kabupaten sleman.

Kelembagaan PDAM Kabupaten Sleman mencakup unsur-unsur antara lain :

a. Pemilik 
:
Pemerintah Daerah Kabupaten Sleman

b. Unsur Pengawas Umum  
:
Badan Pengawas.

c. Unsur Pimpinan
:
- Direksi PDAM




- 1 (Satu) Direktur Utama




- 1 (Satu) Direktur Bidang(Umum/Teknik)
    
d. Unsur Pelaksana
:
1. Kepala Pengawas Intern



2. kepala bagian



3. kepala cabang



4. kepala seksi



5. pelaksana.      
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2.4. Operasi Data

Untuk menyusun data dan memperoleh hasil yang berarti, beberapa kombinasi operasi data dasar harus dilaksanakan. Sepuluh operasi dasar yang menghasilkan keluaran penting dapat dilihat dalam setiap sistem informasi. Menurut Burch dan Strater, kesepuluh operasi data tersebut adalah:

1. Penangkapan (Capturing)

Operasi ini menunjukkan pencatatan data dari suatu peristiwa atau kejadian dalam suatu bentuk formulir-formulir.

2. Pemeriksaan (Verifying)

Operasi ini menunjukkan pengecekan atau pengesahan data untuk menjamin agar data tersebut dapat diperoleh dan dicatat secara cermat.

3. Penggolongan (Classifying)

Operasi ini menempatkan unsur-unsur data dalam kategori-kategori khusus yang memberikan arti bagi pengguna.

4. Pengurutan (Sorting)


Operasi ini menempatkan unsur-unsur data dalam suatu rangkaian khusus atau rangkaian yang telah ditentukan sebelumnya.

5. Peringkasan (Summarizing)

Operasi ini menggabungkan atau mengumpulkan unsure-unsur data dalam suatu hasil.

6. Perhitungan (Calcuting)


Operasi ini memerlukan penanganan secara  ilmu hitung atau logika.

7. Penyimpanan (Storing)

Operasi ini menempatkan data kedalam suatu media penyimpanan seperti kertas, microfilm, dan sebagainya, dimana data dapat dipelihara untuk pemasukkan dan pengambilan kembali apabila diperlukan.

8.   Pengambilan Kembali (Retrieying)


Operasi ini melakukan pencarian data dan mendapatkan tambahan bagi unsur-unsur data khusus dari media dimana unsure data tersebut disimpan.

9. Reproduksi (Reproduction)

Operasi ini memperbanyak data dari suatu media ke media lain atau kedalam kedudukan yang lain dalam media yang sama.

10. Penyebaran – Pengkomunikasian (Disseminating – Communicating)

Operasi ini memindahkan data dari satu tempat ke tempat lain.

2.5.  Basis Data


Basis data merupakan suatu hal yang sangat penting didalam pengolahan data, karena dari pengolahan data tersebut dapat diketahui bagaimana data didapatkan, diorganisir, diakses, dipelihara dan dikontrol.

2.5.1.  Definisi Basis Data

            Basis data didefinisikan sebagai kumpulan berkas yang mempunyai kaitan satu dengan yang lain sehingga membentuk suatu bangunan data yang digunakan untuk menginformasikan suatu perusahaan, instansi dan organisasi dalam batasan tertentu.
2.5.2.  Kegunaan Basis Data


Penyusunan suatu basis data digunakan untuk mengatasi masalah-masalah pada penyusunan data, yaitu:

1. Redudansi dan inkosistensi

2. Kesulitan pengaksesan data

3. Isolasi data untuk standarisasi

4. Masalah keamanan (security)

5. Masalah kesatuan (integrasi)

6. Masalah kebebasan data.

2.6 Bahasa Visual Delphi
Bahasa pemrograman Delphi merupakan salah satu produk industri komputer yang paling canggih saat ini. Para programmer di seluruh dunia menyatakan bahwa Delphi membuat pekerjaan memprogram menjadi lebih menyenangkan. Delphi adalah sebuah aplikasi untuk pengembangan yang memanfaatkan keistimewaan konsep-konsep antar muka grafis dalam Microsoft Windows. Delphi juga menggabungkan dua unsur yaitu konsep OOP (Object Oriented Programming) dan aplikasi yang berkaitan erat dengan window itu sendiri. 

Dalam mempelajari pemrograman Visual Delphi dibutuhkan pengetahuan yang cukup dalam mengenai pemrograman event-driven. Mereka yang telah mengenal konsep pemrograman event-driven dalam lingkungan DOS akan lebih mudah memahami daripada mereka yang langsung mempelajari pemrograman Windows. Akan tetapi hal tersebut tidak sepenuhnya dibutuhkan dalam mempelajari Delphi tetapi juga tidak bisa mempelajari bagaimana kelakuan sistem Windows hanya dari Delphi.

  Selain hal diatas, Delphi juga mempunyai fasilitas penting lainnya dalam kemampuannya untuk mengakses berbagai jenis database dengan menggunakan Borland Database Engine (BDE). BDE adalah alat perantara yang memberikan akses yang terpisah atas format data yang sedang diakses. Di dalam BDE terpasang driver untuk menangani tabel dari format atau platform database lain seperti Oracle, Sybase, Interbase dan Informix. Jika BDE dikonfigurasikan maka pengaksesan data menjadi hal yang sederhana. 

Sebelum melangkah pada pengaksesan tabel dalam aplikasi Delphi, ada baiknya disinggung sedikit masalah-masalah yang berkaitan dengan database. Database merupakan bidang khusus dalam dunia teknik informatika. Hampir separuh kegiatan manusia yang menggunakan komputer adalah penanganan data.

Menengok tentang batasan database, maka dapat disebutkan bahwa segala bentuk koleksi informasi adalah suatu database. Kelompok informasi tersebut kemudian diorganisasikan terhadap jenisnya dan diwujudkan dalam bentuk tabel. Meskipun telah dipisahkan terhadap jenis yang berlainan, suatu tabel biasanya memiliki keterkaitan informasi dengan tabel lainnya. Untuk mewujudkan keterkaitan antar tabel itulah kemudian muncul konsep Relational Database.
Sedikit banyak disinggung tentang konsep-konsep dasar yang ada pada suatu Relational Database. Mulai dari Tabel, Record, Field, Domain, Key sampai dengan Integrity. Penjelasan masing-masing istilah tersebut adalah seperti dibawah ini.
1. Tabel adalah sebuah file yang menampung data-data dalam kelompok tertentu, dimana antara kelompok satu dengan lainnya saling terkait. 

2. Record adalah susunan fisik sebuah tabel yang terdiri dari banyak baris. Setiap baris menampung satu kesatuan data yang disebut Record. 

3. Field adalah kolom-kolom dalam sebuah tabel yang penataannya lebih sistematis. Setiap record dirinci ke dalam kolom-kolom yang sejenis.

4. Domain adalah jangkauan (range) nilai suatu field. Masing-masing field dalam suatu tabel memiliki domainnya sendiri. Tetapi bisa jadi antar field bisa berbagi domain.

5. Primary Key adalah keterangan yang mengacu kepada penunjukan sebuah record yang merupakan ciri khas sebuah tabel. Sifat dari primary key harus unik dan berbeda dengan record lainnya.

6. Foreign Key adalah primary key yang berada pada tabel lain. Biasanya orang menyebutnya dengan kunci tamu.

7. Integrity adalah aturan main yang harus ditaati dalam pemakaian database. Terdapat beberapa integrity yang mengacu pada sifatnya antara lain:

· Entity Integrity yaitu aturan main yang dikenakan pada entitas suatu tabel, misalnya pada record serta kaitannya dengan primary key. Aturan yang harus ditaati pada suatu record adalah didalam suatu tabel harus ada primary key.

· Refererential Integrity mempunyai aturan bahwa record pada induk yang terhubung dengan tabel lainnya tidak boleh dihapus.

· Domain Integrity mempunyai aturan bahwa pengaturan terhadap suatu domain bersama bisa dikenakan hanya pada domain acuan saja dan akan berlaku bagi semua.

Untuk membangun suatu database, Delphi menyediakan perkakas yang dinamakan Database Desktop (DBD). DBD adalah sebuah program MDI (Multi Document Interface).  Artinya setiap item yang dibuka di tempatkan ke dalam  sebuah window anak, dimana window anak tersebut selalu ada dalam window induk DBD.

Pengaksesan sebuah tabel dalam Delphi dilakukan dengan menggunakan komponen TTable atau TQuery yang dihubungkan dengan komponen TDBGrid. Untuk menampilkan data yang ada dalam tabel tersebut dibutuhkan satu komponen yang disebut TDataSource.

Delphi juga menyediakan komponen-komponen lain yang bisa digunakan untuk mengakses tabel, seperti edit, label, checkbox, memo, dbedit, dbmemo dan sebagainya. Komponen-komponen tersebut sebagai kontrol dalam mengakses tabel basis data.

